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Pendahuluan 

Tujuan manusia melakukan penelitian terhadap suatu fenomena adalah untuk mencari kebenaran 

ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, metodologi menjadi ciri khas dalam ilmu pengetahuan itu 

sendiri beserta kelebihan dan kekurangannya. Termasuk juga pendekatan-pendekatan yang 

selama ini berkembang. Munculnya tiga paradigma yang berbeda tersebut dapat dilihat dari cara 

pandang mereka terhadap realitas sosial. Realitas atau kenyataan sering didefinisikan sebagai “segala 

sesuatu yang dianggap ada”. Kata “dianggap” memiliki posisi penting karena mencerminkan adanya 

relativitas. Artinya, apa yang dianggap “ada” oleh seseorang, belum tentu “ada” bagi yang lain. Untuk 

dapat memahami apa sebenarnya realitas sosial, kita dapat merunut pemikiran masing-masing 

para-digma yang ada melalui penjelasan Tiga Paradigma Penelitian Neuman. 

Pembahasan 

Penulis jurnal yang berjudul makna metode penelitian berrtujuan untuk mencari kebenaran 

dari suatu ilmu pengetahuan sekaligus untuk mengingatkan kepada para peneliti yang sudah 

mahir ataupun yang baru pemula, bahwa suatu metodeologi sangat penting bagi setiap 

penelitian yang di teliti oleh para peneliti. Untuk mencari kebenaran dari suatu ilmu 

pengetahuan, penulis berpandang ada tiga paradigm penelitian Neuman, yaitu, positivism 

social science, interpretative social science, dancritical social science.  

Tentu ada perbedaan jika kita menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Contohnya 

adalah bila data kuantitatif biasanya berupa angka-angka yang didapat melalui survey 

lapangan, sedang kan metode kualitatif didapatkan dari deskripsi atau mengutip dari suatu 

perkataan narasumber. Satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengakhiri perdebatan 

panjang yang tidak berkesudahan dalam kedua tradisi penelitian “kuantitatif dan kualitatif” 

adalah Mixed Methods Approach. Pendekatan Mixed Methods merupakan pendekatan dalam 

metodologi penelitian yang relatif baru. Meski baru namun kemunculannya tidak asing lagi di 

kalangan akademisi di Indonesia. 
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Hipotesi adalah proposisi yang perlu diuji kebenarannya. Atau statment sementara tentang 

relasi di antara dua variabel. Hipotesis kausalitas memiliki karakteristik, yaitu: 1) minimal 

memiliki dua variabel 2) menunjukkan kausalitas hubungan sebab akibat di antara dua 

variabel 3) mampu memprediksi hasil yang keluar sesuai dengan yang diharapkan 4) mampu 

menguji bukti empiris serta menunjukkan tingkat kebenaran dan kesalahan 

Kesimpulan  

Penelitian yang dilakukan mengunakan pendekatan Positivist social science, Interpretative 

social science,Critical social science, dan juga menggunakan dua metode, yaitu metode 

kuantitatif dan kualitatif.  
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